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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan meningkat seiring

meningkatnya pemberian ampas tahu fermentasi dari level 0% sampai level

20%. Level ampas tahu fermentasi ini juga memberikan pengaruh nyata pada

konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan pada taraf 5%.

2. Konversi ransum menunjukan hasil yang baik meskipun tidak memberikan

pengaruh nyata dari level 0% sampai 20%.

3. Efisiensi ransum menunjukan perbedaan nilai yang kecil terhadap formulasi

ransum yang pakai dari level 0% sampai 20%.

5.2 Saran

Disarankan batas penggunaan ampas tahu fermentasi dalam ransum yaitu

level 20%
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